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Abstrak 
Penduduk Kabupaten Sidoarjo saat ini mencapai lebih dari 2,279 juta jiwa. Peningkatan 
jumlah penduduk berbanding lurus dengan jumlah sampah yang dihasilkan. Setiap hari jumlah 
sampah yang masuk ke TPA rata-rata sebanyak 350 ton/hari. Akibatnya volume lindi yang 
dihasilkan juga meningkat. Tujuan penelitian ini untuk membandingkan pengolahan lindi 
menggunakan media kompos dan tanah. Tumbuhan yang digunakan adalah Typha Latifolia.  
Parameter yang diamati antara lain pH, suhu dan TDS. Penelitian dilakukan dengan sistem bacth 
reaktor dan volume lindi yang digunakan adalah 15 L dengan konsentrasi 519 mg/L COD. 
Parameter dianalisa setiap dua hari hingga hari kelima. Hasil penelitian menujukan pengolahan 
lindi dengan media kompos menghasilkan pH yang lebih tinggi daripada media tanah yaitu 8 
sedangkan media tanah 7. Dari analisa suhu juga menunjukkan suhu lebih tinggi dari reaktor 
media kompos dibanding reaktor media tanah yaitu 31oC pada hari ketiga sedangkan di media 
tanah 28oC. Namun  hasil analisa TDS yang dihasilkan lebih rendah dengan media tanah 
dibanding media kompos terutama mulai hari ketiga yaitu sebesar 104 ppm sedangkan 145 ppm 
pada media tanah. 
Kata kunci: bacth reaktor, lindi, Typha latifolia, vertical free flow 
Abstract 
The population of Sidoarjo regency more than 2.279 million people. The increase in 
population is directly proportional to the amount of waste produced. Everyday the amount of 
waste that goes into landfill is 350 tons/day. As a result the volume of leachate produced also 
increases. The purpose of this study was to compare the leachate treatment using compost and 
soil in media. The plant used is Typha latifolia. Parameter observed ware pH, temperature and 
TDS. The study in bacth reactor and the volume of leachate used was 15 L with concentration of 
519 mg/L COD. Parameters are analized every two day until the fifth day. The results of the study 
aimed at leachate processing with compost media producted a higher ph than soil media is 8 
while the soil media 7. Temperatur analysis also showed higher temperatures than compost media 
reactor compared to the soil media reactor which was 31oC on the third day while in soil media 
28oC. However, the result of analysis of TDS produced are lower with soil media than compost 
media, especially starting on the third day which is equal to 104 ppm while 145 ppm in soil media. 
Keyword: bacth reaktor, leachate, Typha latifolia, vertical free flow 
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1. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan penduduk Kabupaten 
Sidoarjo mencapai 1.6% setiap tahunnya. 
Pertumbuhan yang sangat cepat berbanding 
lurus dengan jumlah sampah yang 
digunakan. Sampah yang masuk ke TPA 
(Tempat Pemrosesan Akhir) Kabupaten 
Sidoarjo mencapai 350 ton/hari. Lindi 
adalah cairan hasil dekomposisi tumpukan 
sampah, yang terbentuk melalui presipitasi 
air hujan yang masuk ke dalam tumpukan 
sampah dan uap air yang berada di dalam 
tumpukan sampah (Roux, 2013). Lindi 
mengandung banyak senyawa organik 
maupun logam berat. Menurut Aucott 
(2006), lindi mengandung berbagai bahan 
pencemar antara lain 1800 mg/L Total 
Dissolved Solids (TD), 350 mg/L Suspended 
Solids (SS), 1,4 mg/L sulfida, 65 mg/L 
ammonia (NH4-N), 1900 mg/L BOD dan 
3800 mg/L COD (Sarudji, 2007). Selain itu 
terdapat logam berat seperti: Arsen (As), 
Barium (Ba), Kadmium (Cd), Kromium 
(Cr), Timbal (Pb), Merkuri (Hg), Selenium 
(Se), perak (Ag), Nikel (Ni), Copper (Cu) 
dan Zinc (Zn). Lindi dapat menyebabkan 
dampak negatif pada kesehatan (Paramitha, 
2008). Seperti yang terjadi pada daerah 
Khud Mai Thailand, masyarakat disana yang 
mengaku mengalami gangguan psikologis 
dan penurunan kesehatan akibat lindi yang 
dihasilkan TPA On-nuch (Watananugulkit et 
al., 2003). 
TPA Kab. Sidoarjo kini menjadi salah 
fokus pembangunan pemerintahan daerah. 
TPA ini berada di daerah Kec. Jabon Kab. 
Sidoarjo dengan luas sekitar 8 Ha. TPA 
Kab.Sidoarjo masih menggunakan sistem 
open dumping dalam pengolahan sampah. 
TPA Kab. Sidoarjo juga menghasilkan lindi 
yang sangat besar dengan konsentrasi BOD, 
COD, NH3-N dan Phosfat yang tinggi 
(Widiyanti, 2013). TPA Kab. Sidoarjo 
memiliki 2 bak penampung lindi berdimensi 
10x 5x 5 m. Kasus pencemaran lindi pernah 
terjadi di daerah sekitar TPA Kab. Sidoarjo, 
diketahui 60 ha sawah telah tercemar lindi 
yang dihasilkan TPA (Kompas, 2012). Oleh 
karena itu diperlukan pengolahan untuk lindi 
yang dihasilkan.  
Salah satu pengolahan lindi adalah 
menggunakan fitoteknologi, yaitu 
penggunaan tanaman sebagai alat pengolah 
pencemar lingkungan. Typha latifolia 
merupakan tumbuhan yang telah diketahui 
mampu menurunkan konsentrasi COD, 
BOD dan TSS pada limbah domestik 
(Suhendrayatna et al., 2012). Selain itu 
penggunaan sistem wetland dengan Typha 
latifolia mampu meningkatkan rasio 
BOD/COD pada effluen lindi (Widiyanti et 
al., 2018). Menurut Mangkoedihardjo dan 
Permatasari (2012), diketahui dengan 
penambahan kompos Echinodorus 
palaefolius var latifolius memiliki 
kemampuan evapotranspirasi paling tinggi 
dibandingkan Ipomoea pes-caprae dan 
Salvinia molesta Mitchell. Selain itu, 
tumbuhan juga menghasilkan bahan organik 
yang dapat meningkatan rasio biodegradable 
yang disebut eksudat (Mangkoedihardjo dan 
Samudro, 2010). Pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 
tanam terhadap kualitas lindi TPA Kab. 
Sidoarjo. Hasil penelitian menujukan 
pengolahan lindi dengan media kompos 
menghasilkan pH dan suhu yang lebih tinggi 
daripada media tanah. Namun  hasil analisa 
TDS yang dihasilkan lebih rendah dengan 
media tanah.  
2. METODE 
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Teknik Lingkungan 
Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo pada 
bulan Juni 2018.  
 
2.2 Alat dan Bahan yang di Butuhkan 
Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain lindi yang diambil 
dari TPA Kab. Sidoarjo, media tanam 
berupa kerikil, pasir, tanah dan kompos. 
Tumbuhan yang digunakan adalah  Typha 
latifolia. Reaktor fitoremediasi berdimensi 
30 x 30 x 50 cm.  
 
2.3 Metode Penelitian 
a. Metode penelitian ini sebagai berikut: 
1.Tahap aklimatisasi 
Typha latifolia diambil dari wetland 
yang ada di sekitar kampus lalu 
ditumbuhkan selama tujuh hari pada tangki 
Atik Widiyanti, M. Mauludin Naja dan Catur Lega Wibisono: Pengaruh Mendia Tanam Terhadap 
Pengolahan Lindi TPA Kabupaten Sidoarjo Menggunakan Typha Latifolia 
Jurnal Teknik WAKTU Volume 17 Nomor 01 – Januari 2019 – ISSN: 1412:1867          3 
plastik bervolume 40 L yang berisi media 
kerikil, pasir, dan tanah.  
2. Uji fitoremediasi  
Uji fitoremediasi dilakukan 
menggunakan 2 reaktor yang telah berisi 
media tanam. Satu reaktor menggunakan 
media kerikil, pasir dan kompos, reaktor 
kedua menggunakan media kerikil, pasir dan 
tanah. Media diisikan pada reaktor dengan 
total ketebalan 30 cm (Gambar 1.). Kedua 
reaktor ditanami Typha latifolia masing-
masing 5 batang. Uji Fitoremediasi 
menggunakan  sistem bacth reaktor selama 
lima hari. Lindi diambil diencerkan hingga 
konsentrasi COD 591 mg/L. Debit yang 
digunakan adalah 15 L/hari. Typha latifolia 
ditanam 10 cm dari permukaan media. 
Pengambilan sampel dilakukan setiap dua 
hari hingga hari keenam lalu dianalisa pH, 
suhu dan TDS.  
 
b. Metode Analisa Parameter 
1. pH 
  Analisa ph dilakukan dengan 
menggunakan pH meter. pH meter 
dimasukkan pada sampel effluen selama 5 
menit, kemudian dibaca perubahan warna 
sesuai indikator yang ada pada kotak pH 
meter. 
 
1. Suhu 
Analisa suhu dilakukan dengan 
menggunakan termometer air alkohol. 
Termometer diletakkan pada bak effluen 
selama 5 menit, selanjutnya dibaca 
perubahannya tanpa termometer diangkat 
kepermukaan bak effluen. 
 
3. TDS (Total Dissolved Solids) 
  Analisa konsentrasi TDS (Total 
Dissolved Solids) dilakukan menggunakan 
TDS meter. TDS meter dicelupkan pada 
sampel effluen selama 10 menit, hingga 
menunjukkan nilai TDS.  
 
Gambar 1. Uji Fitoremediasi 
1.4. Metode Pengumpulan dan 
Analisa Data 
Data yang diperoleh berupa data 
primer, yang akan disajikan dalam bentuk 
tabel dan grafik. Kemudian dilakukan 
pembahasan dengan mengevaluasi, 
menguraikan dan menyelidiki hasil yang 
telah diperoleh dengan membandingkan 
penelitian terdahulu. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lindi merupakan cairan yang 
dihasilkan dari timbulan sampah. Lindi TPA 
Kab. Sidoarjo selama ini belum terolah 
dengan baik. Akibatnya beberapa tahun 
yang lalu sawah di sekitar TPA Kab. 
Sidoarjo tercemari. Penelitian ini dilakukan 
dengan melakukan pengolahan lindi agar 
kualitasnya lebih baik. Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan Typha latifolia yang 
ditanam pada 2 yaitu media kompos dan 
media tanah. Parameter yang diukur adalah 
pH, suhu dan TDS. Penelitian dilakukan 
hingga hari ke-lima. Hasil analisa 
pengukuran pH terdapat adanya perbedaan 
antara reaktor media kompos dan media 
tanah (Tabel 1.). 
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran pH 
Hari Ke- Media Kompos Media Tanah 
1 8 7 
3 8 7 
5 8 7 
 
Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan 
bahwa pH 8 pada reaktor dengan media 
kompos dan stabil hingga hari kelima. 
Sedangkan pada reaktor dengan tanah pH 
nya sebesar 7 hingga hari kelima. Dengan 
proses fitoremediasi pH tersebut dapat 
diturunkan atau dinaikkan mendekati pH 
netral. Penambahan kompos selama lima 
hari memberikan pH yang lebih tinggi, 
mungkin karena kompos pada media 
mengalami serangkaian reaksi kimia dan 
merubah senyawa kompleks menjadi 
senyawa sederhana sehingga menyebabkan 
kenaikan pH. Menurut Siregar et al. (2014), 
menjelaskan bahwa penambahan kompos, 
baik kompos yang berasal dari sampah 
rumah tangga maupun kompos yang berasal 
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dari sampah kota mampu menaikkan pH 
tanam untuk proses fitoremediasi 
penghilangan logam Pb dan Cd. Konsenrasi 
Ph pada lindi berpengaruh pada konsentrasi 
TDS maupun TSS. Menurut Rafizul dan 
Alamgir (2012), menyatakan bahwa Ph 
asam dapat menyebabkan meningkatkan 
kelarutan zat organik maupun anorganik 
sehingga konsentrasi TDS dan TSS menjadi 
tinggi. 
Hasil analisa suhu pada 2 reaktor 
(reaktor media kompos dan media tanah) 
menunjukkan bahwa suhu pada reaktor 
dengan media tanah lebih rendah dibanding 
reaktor dengan media kompos  
 
Gambar 2. Hasil Pengukuran Suhu 
Kenaikkan suhu pada media, 
mungkin dikarenakan kompos mengalami 
berbagai reaksi kimia sehingga suhu pada 
media tanampun menjadi meningkat. Pada 
hari kelima suhu reaktor dengan kompos 
cenderung menurun hingga mendekati suhu 
reaktor dengan tanah. Hal ini mungkin 
dikarenakan reaksi kimia yang disebabkan 
oleh kompos menurun sehingga suhu reaktor 
juga menurun. Menurut Notodarmojo 
(2005), kompos bersifat hidrofilik sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan tanah. 
Selain itu pemberian kompos juga 
meningkatkan aktifitas remediasai karena 
kompos mengandung jumlah mikrobia yang 
besar.  
Hasil analisa TDS diperoleh bahwa 
pada hari pertama effluen reaktor dengan 
media kompos konsentrasi TDS lebih rendah 
dibanding reaktor dengan media tanah. 
Sedangkan pada hari ketiga dan kelima 
effluen reaktor dengan media tanah  
memiliki konsentrasi TDS yang lebih rendah 
dibanding reaktor dengan kompos (Gambar 
3.) 
 
 
Gambar 3. Hasil Pengukuran TDS 
Jenis media tanam pada reaktor 
sangat mempengaruhi degradsi atau 
penurunan kadar pencemar. Pasir dan kerikil 
merupakan media telah terbukti efektif 
sebagai media filtrasi. Pada penelitian ini 
bagian bawah kedua reaktor terdiri atas 
kerikil dan pasir yang merupakan media 
penyangga dan membantu menurunkan 
kadar pencemar melalui proses filtrasi. Pada 
bagian atas media merupakan media yang 
sangat penting dalam degradasi pencemar, 
karena pada bagian atas media terdapat 
banyak mikroorganisme maupun 
mikrofauna yang aktif dalam mendegradasi 
bahan pencemar (Hendrawan et al., 2014). 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa fitoremediasi lindi TPA 
Kab. Sidoarjo menggunakan Typha latifolia 
dengan media kompos menghasilkan pH 
yang lebih tinggi daripada media tanah yaitu 
8 sedangkan media tanah 7. Dari analisa 
suhu juga menunjukkan suhu lebih tinggi 
dari reaktor media kompos dibanding 
reaktor media tanah yaitu 30oC pada hari 
ketiga sedangkan di media tanah 28oC. 
Namun  hasil analisa TDS yang dihasilkan 
lebih rendah dengan media tanah dibanding 
media kompos terutama mulai hari ketiga 
yaitu sebesar 104 ppm sedangkan 145 ppm 
pada media tanah. 
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